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Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and Development). Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk memperoleh informasi tentang perangkat pembelajaran berbasis masalah terhadap pencapaian minat belajar fisika, (2) untuk mengungkapkan seberapa besar minat belajar fisika, (3) untuk mengungkapkan seberapa besar hasil belajar fisika, (4) untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pembelajaran berbasis masalah. Produk yang dikehendaki dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran fisika yang valid dan reliabel. Produk tersebut terdiri dari 4 komponen, yaitu (1) RPP; (2) Buku bacaan peserta didik; (3) Lembar kerja peserta didik; (4) Tes hasil belajar. Proses pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan modifikasi model 4-D dari Thiagarajan.
Ujicoba dilakukan di SMA Negeri 4 Pinrang Kabupaten Pinrang pada peserta didik kelas X Sains 1. Hasil yang diperoleh pada uji coba tersebut adalah pengembangan perangkat pembelajaran fisika yang valid dan reliabel. Sebagai implikasi yang diperoleh dari perangkat ini, disarankan: (1) kepada pendidik Fisika untuk dapat menggunakan perangkat ini pada materi Fluida statik, (2) untuk keperluan pengembangan selanjutnya, pendidik diharapkan dapat mengembangkan sendiri perangkat pembelajaran (RPP, buku bacaan peserta didik, lembar kerja peserta didik dan tes hasil belajar) yang disesuaikan dengan pembelajaran berbasis masalah. Sehingga peserta didikakan lebih termotivasi dan berminat serta dapat mengkonstruksi sendiri ide/ pengetahuannya sesuai dengan kurikulum 2013.





Keberhasilan suatu pembelajaran yang dilakukan oleh seorang pendidik di dalam kelas ditandai adanya perubahan tingkah laku dan kemampuan pada diri peserta didik baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Namun, sebagai tahap awal keberhasilan harus nampak lebih baik dan dibuktikan dengan nilai, sikap, atau keterampilan pada peserta didik.
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa peserta didik hanya menghapal konsep dan kurang mampu menggunakan konsep tersebut jika menemui masalah dalam kehidupan nyata yang berhubungan dengan konsep yang dimiliki. Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan di lapangan diantaranya adalah, (1) Peserta didik masih cenderung menghapal materi pelajaran, (2) Peserta didik kurang terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas, (3) Peserta didik kurang memberikan keberanian dalam menyampaikan pertanyaan atau pendapat kepada pendidik, sehingga peserta didik dianggap  sudah memahami konsep yang telah diberikan. Namun setelah dievaluasi, hasilnya peserta didik masih belum memahami konsep yang telah dipelajari.
Rendahnya minat belajar peserta didik dalam pembelajaran fisika. Hal ini berdasarkan pengalaman mengajar peneliti di lapangan. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka salah satu model pembelajaran yang dianggap cocok diterapkan adalah model pembelajaran berbasis masalah.
Penerapan model pembelajaran berbasis masalah (PBM) ini dimaksudkan untuk pencapaian minat dan hasil belajar fisika peserta didik, karena melalui pembelajaran ini peserta didik belajar bagaimana menggunakan konsep dan proses interaksi untuk menilai apa yang mereka ketahui, peserta didik dapat menumbuhkan keterampilan menyelesaikan masalah, bertindak sebagai pemecah masalah dan dalam pembelajaran dibangun proses berpikir, kerja kelompok, berkomunikasi, dan saling memberi informasi.
Sebagaimana yang termuat dalam Permendikbud No.54 Tahun 2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan, sasaran pembelajaran mencakup pengembangan ranah yaitu (1) sikap, diperoleh melalui aktivitas menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan, (2) pengetahuan, diperoleh dari aktivitas mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta, dan (3) keterampilan, diperoleh melalui aktivitas mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji dan mencipta.
Model pembelajaran yang tepat digunakan berdasarkan kondisi peserta didik di SMA Negeri 4 Pinrang yaitu model pembelajaran berbasis masalah yang merupakan suatu pembelajaran menggunakan masalah kontekstual disajikan pada awal pembelajaran kemudian masalah tersebut diselidiki oleh peserta didik. Cara seperti ini merupakan stimulus yang dapat meningkatkan minat belajar dan kreativitas peserta didik terutama dalam hal pemecahan masalah sehingga perkembangan non-kognitif selaras dengan perkembangan kognitif yang dimiliki peserta didik.
Oleh karena itu penulis melakukan penelitian dengan mengembangkan perangkat pembelajaran fisika dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Pencapaian Minat dan Hasil Belajar Fisika Peserta didik  Kelas X Sains SMAN 4 Pinrang”.
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Untuk memperoleh informasi tentang perangkat model pembelajaran berbasis masalah terhadap pencapaian minat dan hasil belajar fisika peserta didik kelas X Sains SMA Negeri 4 Pinrang. 
2.	Untuk mengungkapkan seberapa besar pencapaian minat belajar fisika peserta didik kelas X Sains SMA Negeri 4 Pinrang dengan pengembangan model pembelajaran berbasis masalah.
3.	 Untuk mengungkapkan seberapa besar pencapaian hasil belajar  fisika peserta didik kelas X Sains SMA Negeri 4 Pinrang dengan pengembangan model pembelajaran berbasis masalah.
4.	Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran berbasis masalah.
TINJAUAN PUSTAKA
Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Pendidik dituntut dapat memilih model pembelajaran yang dapat memacu semangat setiap peserta didik untuk secara aktif ikut terlibat dalam pengalaman belajarnya. Salah satu alternatif model pembelajaran yang memungkinkan dikembangkannya keterampilan berpikir peserta didik (penalaran, komunikasi, dan koneksi) dalam memecahkan masalah adalah pembelajaran berbasis masalah.
Menurut Tan (Rusman, 2012 : 229) pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam PBL kemampuan berpikir peserta didik betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga peserta didik dapat memberdayakan, mengasah, menguji dan mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan.
Ibrahim dan Nur (Rusman, 2012:241) mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi peserta didik dalam situasi yang berorientasi pada masalah dunia nyata, termasuk didalamnya belajar bagaimana belajar.
KEMDIKBUD (2013) menyatakan bahwa Pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran berbasis masalah, peserta didik bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata (real world).
Pengalaman belajar merupakan aktivitas belajar yang harus dilakukan peserta didik dalam rangka mencapai penguasaan standar kompetensi, kemampuan dasar dan materi pembelajaran.
Tabel 2.1 Tahapan-tahapan model pembelajaran berbasis masalah
Fase-fase	Perilaku pendidik
Fase 1Orientasi peserta didik kepada masalah	Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistic yang dibutuhkan.Memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam pemecahan masalah yang dipilih
Fase 2Mengorganisasikan peserta didik	Membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.
Fase 3Membimbing penyelidikan individu dan kelompok	Mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.
Fase 4Mengembangkan dan menyajikan hasil karya	Membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, model dan berbagi tugas dengan teman.
Fase 5Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah	Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari / meminta kelompok kelompok presentasi hasil kerja
Minat Belajar
Menurut Slameto (2003:57), minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperlihatkan dan mengenang beberapa kegiatan. Minat berperan sangat penting dalam kehidupan peserta didik dan mempunyai dampak yang besar terhadap sikap dan perilaku. Peserta didik yang berminat terhadap kegiatan belajar akan berusaha lebih keras dibandingkan peserta didik yang kurang berminat. Dalam belajardiperlukan suatu pemusatan perhatian agar apa yang dipelajari dapat dipahami, sehingga peserta didik dapat melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak dapat dilakukan. Dampak tersebut terjadi suatu perubahan perilaku. Perubahan perilaku ini meliputi seluruh pribadi peserta didik; baik kognitif, psikomotor maupun afektif. Untuk meningkatkan minat, maka proses pembelajaran dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan peserta didik bekerja dan mengalami apa yang ada di lingkungan secara berkelompok.
Menurut Slameto (2003:57) peserta didik yang berminat dalam belajar mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
1.	Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus.
1.	Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati.
1.	Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang diminati. Ada rasa keterikatan pada sesuatu aktivitas-aktivitas yang diminati.
1.	Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya daripada yang lainnya.
1.	Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan.





Salah satu faktor munculnya minat belajar adalah karena adanya motivasi, motivasi dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu : (1) Motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang(Motivasi Intrinsik),misalnya : Seorang peserta didik,tanpa disuruh oleh siapapun,setiap malam membaca buku pelajaran yang esok harinya akan dijelaskan oleh pendidiknya,(2) Motivasi dari luar yang berupa usaha pembentukan dari orang lain(Motivasi Ekstrinsik),misalnya : Seorang peserta didik yang biasanya kurang rajin belajar kemudian menjadi rajin belajar karena pendidiknya menjanjikan kepada siapa saja yang memperoleh nilai terbaik pada mata pelajaran yang diajarnya akan diberikan hadiah.
Hasil Belajar
Istilah hasil belajar tersusun dari dua kata, yakni “hasil” dan “belajar”. Menurut kamus umum bahasa Indonesia, hasil diartikan sebagai suatu kegiatan yang telah dicapai dari yang telah dilakukan sebelumnya. Jadi hasil tidak lain dari kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun kelompok dalam suatu bidang tertentu. Sedangkan belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2003:2).
Gagne (Slameto, 2003:2) memberikan definisi belajar yakni:
a.	Belajar adalah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku.
a.	Belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh melalui interaksi.
 METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Hal-hal yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah (1) Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP), (2) Buku Bacaan Peserta Didik (BBPD), (3) Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD), (4) Tes Hasil Belajar (THB).
Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian ini diterapkan pada peserta didik kelas X SAINS. 1 SMA Negeri 4 Pinrang. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X SAINS. 1, dengan jumlah siswa 27 orang yang terdiri dari 17 orang peserta didik perempuan dan 10 peserta didik laki-laki pada semester genap tahun pelajaran 2013/2014.
Variabel Penelitian
	Pada Penelitian ini terdapat 2 jenis variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel yang termasuk variable bebas adalah pengembangan perangkat pembelajaran berbasis masalah. Sedangkan yang termasuk  variable terikat adalah  minat belajar dan hasil belajar.


 Prosedur Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Model pengembangan perangkat yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada pengembangan  four D Models (model 4-D) yang terdiri atas empat tahap, yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate), sebagaimana dikemukakan oleh Thiagarajan.
Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data hasil validasi perangkat dan hasil uji coba perangkat pada pengembangan perangkat pembelajaran, digunakan teknik analisis  statistik deskriptif. Analisis data yang dimaksud adalah:
1.	Analisis data kevalidan perangkat pembelajaran
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis perangkat pembelajaran ini adalah sebagai berikut:
1.	Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli ke dalam tabel  yang meliputi:  (1) aspek ke-i (Ai), (2) kriteria ke-i (Ki), (3) hasil penilaian validator (Vij);
2.	Mencari rerata hasil penilaian ahli untuk setiap kriteria dengan rumus: , dengan:
	= rerata kriteria ke-i
	= skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh penilai ke-j
	= banyak penilai
3.	Mencari rerata tiap aspek dengan rumus:
	, dengan:

      = rerata aspek ke-i
	= rerata untuk aspek ke-i kriteria ke-j
	= banyak kriteria dalam aspek ke-i
4.	Mencari rerata total () penilaian validator dengan rumus:
	, dengan:
	= rerata total
	= rerata aspek ke-i
	= banyak aspek 




	          	tidak valid (tv)
	Keterangan :
	M = untuk mencari validitas setiap kriteria
	M = untuk mencari validitas setiap aspek
	M = untuk mencari validitas keseluruhan aspek
Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa perangkat pembelajaran memiliki derajat validitas yang memadai adalah: (1) nilai rerata total () untuk seluruh aspek minimal dalam kategori cukup valid dan (2)  nilai untuk seluruh   aspek minimal berada dalam kategori valid. Jika tidak demikian, maka perlu dilakukan revisi berdasarkan saran dari para validator atau dengan melihat kembali aspek-aspek yang nilainya kurang. Selanjutnya dilakukan validasi ulang lalu dianalisis kembali. Demikian seterusnya sampai memenuhi nilai M yang memenuhi.
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui tingkat realibilitas oleh penilaian dua orang validator terhadap perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian adalah analisis statistik ”Persentage of Agreement” Borich (dalam Trianto, 2012:240) yang persamaannya sebagai berikut:

Keterangan 
	R = Reliabilitas Instrumen
	A = Frekuensi aspek yang teramati yang memberikan nilai tinggi
	B = Frekuensi aspek yang teramati yang  memberikan nilai rendah
Instrumen dikatakan baik jika mempunyai kofisien realibilitas R ≥ 0,75 atau R ≥ 75% . Borich (dalam Trianto,2012:240). 
1.	Analisis data respons peserta didik terhadap perangkat dan proses pembelajaran
Adapun analisis untuk menghitung persentase banyaknya peserta didik yang memberikan respon pada setisp kategori yang ditanyakan dalam lembar angket menggunakan rumus:
 
Keterangan:
PRS	= persentase banyak peserta didik yang memberikan respon positif     terhadap kategori yang ditanyakan
	= banyaknya peserta didik yang member respon positif terhadap setiap kategori yang ditanyakan dalam angket.
	= banyaknya peserta didik yang menjadi subjek ujicoba
Perangkat dan proses pembelajaran dikatakan efektif jika sekurang-kurangnya 75% dari semua peserta didik menjawab sangat setuju dan setuju atau rata-rata akhir dari skor respon peserta didik minimal berada pada kategori setuju.
1.	Analisis angket minat belajar peserta didik
Menurut Sugiyono (dalam Anggriawan, F, 2013), minat peserta didik dikelompokkan dalam kategori pada tabel berikut:
Tabel 3.1. Kategori Minat Peserta Didik
No	Tingkat Persentase	Kategori
1	87,6% - 100%	Sangat Tinggi
2	62,6% -87,5%	Tinggi




a.	Ketuntasan belajar secara individu
Ketuntasan peserta didik tercapai apabila mencapai skor hasil tes minimal 75 atau lebih indikator pencapaian minimal kompetensi yang diajarkan. Skor hasil tes menggunakan persamaan:


b.	Ketuntasan belajar secara klasikal
Skor hasil belajar setelah dilakukan tes kemudian dianalisis untuk mengetahui hasil belajar. Ketuntasan secara klasikal dihitunng dengan menggunaka persamaan:

Adapun beberapa kategori kemampuan peserta didik dalam penguasaan materi yang ditargetkan dalam penelitian ini menurut standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional (DEPDIKNAS, 2003 dalam Nursyamsiah, 2010), adalah:
1.	Kemampuan 85% - 100% atau skor 85-100 (kategori sangat tinggi)
2.	Kemampuan 65% - 84% atau skor 65-84 (kategori tinggi)
3.	Kemampuan 45% - 64% atau skor 45-64 (kategori sedang)
4.	Kemampuan 35% - 44% atau skor 35-44 (kategori rendah)
5.	Kemampuan 0% - 34% atau skor 0-34 (kategori sangat rendah)
Indikator Keberhasilan
	Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah jika minat dan ketuntasan klasikal hasil belajar peserta didik sebesar 80%
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengembangan Perangkat pembelajaran
Pada Bab I diuraikan bahwa tujuan penelitian ini adalah (1) untuk memperoleh informasi tentang perangkat pembelajaran berbasis masalah terhadap pencapaian minat dan hasil belajar fisika, (2) untuk mengungkapkan seberapa besar minat belajar fisika dengan pengembangan model pembelajaran berbasis masalah, (3) untuk mengungkapkan seberapa besar hasil belajar fisika dengan pengembangan model pembelajaran berbasis masalah, (4) untuk mengetahui respon peserta didik terhadap  perangkat pembelajaran berbasis masalah yang dikembangkan.
Uji coba perangkat pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan dari para validator selanjutnya diuji cobakan dikelas X Sains SMA Negeri 4 Pinrang dengan jumlah peserta didik 27 orang. Pada penelitian ini peneliti terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang diuji cobakan meliputi RPP, Buku bacaan peserta didik, lembar kerja peserta didik (LKPD), tes hasil belajar.Uji coba perangkat pembelajaran bertujuan untuk penyempurnaan perangkat pembelajaran.
2). Subjek uji coba 
	Peserta didik yang menjadi subjek uji coba perangkat pembelajaran adalah peserta didik kelas X Sains SMA Negeri 4 Pinrang, semester genap tahun pelajaran 2013/2014. Dengan jumlah peserta didik sebanyak 27 orang terdiri atas 17 orang perempuan dan 10 orang laki-laki serta kemampuan akademik yang beragam, ada peserta didik berkemampuan tinggi, sedang,  dan rendah. 
Pembahasan Hasil Penelitian
Keterecapaian Tujuan Penelitian.
a. Kevalidan  Perangkat Pembelajaran
	Dari   hasil analisis kevalidan perangkat pembelajaran yang meliputi: (1) Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP),  (2) Buku bacaan peserta didik, (3) Lembar kerja Peserta Didik (LKPD), (4) Tes hasil belajar. Nilai validasi berada dalam batas interval, yang artinya keseluruhan perangkat berada pada kategori sangat valid dengan rebiabilitas R 85% artinya berada pada kategori reliabel.
	Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa keseluruhan perangkat pembelajaran tersebut telah memenuhi kriteria kevalidan dan kriteria reliabilitas. Kedua validator juga menyatakan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan  dapat digunakan dengan revisi sedikit oleh karena itu  dilakukan revisi berdasarkan saran dari kedua validator.
b.  Respon Peserta Didik
	Dari keseluruhan aspek yang diamati, rata-rata respon positif yang diberikan peserta didik adalah 97,85% dan rata-rata respon negatif 2,15%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik memberikan respon positif terhadap perangkat pembelajaran berbasis masalah pada materi fluida statis.
c. Minat Belajar Peserta Didik 
	Peserta didik dalam melakukan aktivitas di kelas sangat dibutuhkan adanya minat pada pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini tentunya peneliti berharap adanya pencapaian minat dari peserta didik dengan penggunaan perangkat pembelajaran berbasis masalah. Berdasarkan hasil angket minat belajar peserta didik secara umum minat peserta didik mencapai 86,8% berada pada kategori tinggi. Maka dapat dikatakan bahwa minat belajar peserta didik berhasil dengan pencapaian melebihi indikator keberhasilan.

 Keterbatasan penelitian
	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan saintifik pada materi fluida statis dengan kompotensi dasar menerapkan hukum-hukum pada fluida statis dalam kehidupan sehari-hari.Model pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model 4-D. Melalui prosedur pengembangan model 4-D tersebut dihasilkan perangkat yang dikatagorikan baik. Akan tetapi dalam penelitian pengembangan terdapat beberapa ketebatasan antara lain;
a.	Uji coba lapangan yang sesungguhnya hanya dilakukan pada satu kelas saja yaitu kelas X Sains 1 SMA Negeri 4 Pinrang, untuk mendapatkan masukan yang lebih banyak seharusnya uji coba lapangan tidak dilakukan hanya pada satu kelas saja akan tetapi diujicobakan pada beberapa kelas.




Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah dikemukakan, serta dihubungkan dengan pertanyaan penelitian, maka dapat disimpulkan beberapa hal pokok yang berkaitan dengan pengembangan perangkat pembelajaran berbasis masalah  sebagai berikut.
1.	Perangkat pembelajaran yang dihasilkan pada penelitian ini adalah perangkat pembelajaran berbasis masalah pada materi fluida statis  untuk peserta didik kelas X Sains 1 SMA Negeri 4 Pinrang yang terdiri dari:
a.	Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP):Berdasarkan hasil analisis RPP menunjukkan keseluruhan aspek RPP dinilai sangat valid dengan rata-rata total 3.8 () dan reliable 94.7% tergolong reliable karena nilai reliabilitasnya diatas 75% sesuai dengan syarat reliabilitas. Dengan demikian RPP telah memenuhi kriteria kevalidan.  
b.	Buku bacaan peserta didik: Berdasarkan hasil analisis buku bacaan peserta didik menunjukkan keseluruhan aspek buku bacaan peserta didik dinilai sangat valid dengan rata-rata total aspek penilaian 3,8 () dan buku bacaan peserta didik tersebut reliable karena nilai reliabilitasya 99,5% (diatas 75%), dengan demikian buku bacaan peserta didik telah memenuhi kriteria kevalidan sehingga kedua validator menyimpulkan bahwa buku bacaan peserta didik dapat digunakan tanpa revisi (V1) dan (V2) sedikit revisi. 
c.	Lembar kerja peserta didik (LKPD): Berdasarkan hasil analisis validasi lembar kerja peserta didik menunjukkan bahwa keseluruhan aspek lembar kerja peserta didik dinilai sangat valid dengan rata-rata total aspek penilaian 4.0 () dan tergolong reliable karena nilai reliabilitasnya 100% (diatas 75%) dengan demikian LKPD telah memenuhi kriteria kevalidan, sehingga kedua validator menyimpulkan bahwa LKPD dapat digunakan tanpa revisi. 
d.	Tes hasil belajar; Berdasarkan hasil analisis validasi tes hasil belajar (tes uji coba perangkat) menunjukkan bahwa keseluruhan aspek teshasil belajar dinilai sangat valid dengan rata-rata total aspek penilaian 3.6 () dan tergolong reliable karena nilai reliabilitasnya 97% (diatas 75%), dengan demikian perangkat tes hasil belajar memenuhi kriteria kevalidan. Sehingga kedua validator meyimpulkan bahwa tes hasil belajar dapat digunakan dengan sedikit revisi / revisi kecil. Secara umum hasil pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini valid dan reliabel.
2.  Berdasarkan  hasil analisis pencapaian minat belajar fisika peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah diperoleh 86,8%, maka pencapaian minat belajar fisika peserta didik digolongkan tinggi.
3.  Berdasarkan hasil analisis tes hasil belajar fisika diperoleh nilai rata-rata peserta didik kelas X Sains 1 pada materi fluida statis dengan model pembelajaran berbasis masalah 82,4% berada pada kategori tinggi.
4. Peserta didik memberikan respon positif terhadap pembelajaran berbasis masalah.
SARAN
Berdasarkan hasil dan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, dikemukakan beberapa saran sebagai berikut.
1.	Penelitian ini sudah menghasilkan perangkat pembelajaran yang valid dan reliabel. Oleh karena itu, disarankan kepada pendidik fisika untuk dapat menggunakan perangkat ini pada materi fluida statis.
2.	Untuk keperluan pengembangan selanjutnya, pendidik diharapkan dapat mengembangkan sendiri perangkat pembelajaran (RPP, Buku bacaan peserta didik, lembar kerja peserta didik (LKPD), dan Tes hasil belajar) pada materi lain yang disesuaikan dengan pembelajaran berbasis masalah. Sehingga peserta didik akan lebih termotivasi dan berminat belajar serta mengkontruksi sendiri ide/pengetahuannya sesuai dengan kurikulum 2013
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